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ini dapat terselesaikan. Prosiding ini merupakan kumpulan artikel yang telah 

dipresentasikan pada kegiatan Seminar dan Rapat Tahunan BKS PTN Wilayah 

Barat Bidang MIPA tahun 2013 yang diselenggarakan di FMIPA Universitas 

Lampung pada tanggal 10 – 12 Mei 2013. 
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Bidang Biologi, Bidang Kimia, Bidang Fisika, dan Bidang Matematika dan 

Informatika. Tiap bidang ilmu terdiri dari artikel di bidang sains dan 
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HISTOLOGI ULAS VAGINA dan WAKTU SIKLUS ESTRUS 

MASA SUBUR MENCIT BETINA SETELAH PEMBERIAN 

EKSTRAK RIMPANG RUMPUT TEKI 

Drs. Hendri Busman, M.Biomed 

Jurusan Biologi FMIPA UNILA 

email;hendri_busman@yahoo.com 

 
Abstrak. Untuk mengatasi masalah jumlah penduduk maka perlu adanya penelitian tentang 

bahan-bahan alami yang dapat digunakan sebagai bahan kontrasepsi tradisional. Rumput teki 

(Cyperus rotundus L) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang pada bagian 

rimpangnya mengandung alkaloid, flavonoid, minyak atsiri. Diduga diantara senyawa 

tersebut ada yang bersifat antiestrogen sehingga berpengaruh pada sistem reproduksi antara 

lain pada siklus estrus mencit (Mus musculus L) betina.Tujuan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak rimpang rumput teki terhadap struktur histologi ulas vagina dan siklus 

estrus masa subur, pada fase proestrus dan estrus mencit betina. Perlakuan pada hewan uji 

dilakukan setiap hari secara oral selama 14 hari. Penelitian ini menggunakan  Rancangan 

Acak Lengkap dengan 3 dosis perlakuan dan 1 kontrol, masing-masing diulang sebanyak 5 

kali.  Dosis ekstrak rimpang teki yang digunakan adalah 0 mg (kontrol); 4,5 mg; 45 mg; 135 

mg (perlakuan)  dilarutkan dalam 0,4 ml aquabidest untuk satu kali pencekokan.  Parameter 

yang diamati adalah perubahan sel epitel vagina pada fase berlangsungnya siklus estrus. Data 

dianalisis dengan analisis ragam, apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan 

uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5 %. Diperoleh hasil penelitian bahwa secara umum 

pemberian ekstrak rimpang rumput teki tidak berpengaruh terhadap struktur histologi ulas 

vagina, tetapi dapat mempersingkat waku masa subur pada fase proestrus dan estrus mencit.    

Kata kunci: Mencit, histologi vagina, proestrus, estrus, rimpang rumput teki. 

PENDAHULUAN 

 

Untuk mengatasi masalah bertambahnya 

jumlah penduduk maka telah banyak 

digunakan metode kontrasepsi modern. 

Tumbuh-tumbuhan (bahan alami) dapat 

dijadikan dimanfaatkan secara optimal 

sebagai penemuan obat baru, termasuk obat 

kontrasepsi (Pramono dan Katno. 2002).  

 

Diantara jenis tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat tradisional, adalah rumput teki 

(Cyperus rotundus L.), bagian yang 

digunakan sebagai obat adalah umbi 

(rimpang). Rimpang teki mengandung 

alkaloid, flavonoid dan minyak atsiri, antara 

lain digunakan sebagai obat kuat, obat rasa 

sakit sewaktu haid (dysmenorrhea), datang 

haid tidak teratur (irregular menstruation) 

dan penyakit pada wanita (gynecological 

diseases) (Sa‘roni dan Wahjoedi, 2002).  

Dengan demikian diduga rimpang rumput 

teki dapat mempengaruhi sistem 

reproduksi. Berdasarkan hal tersebut, maka 

telah dilakukan penelitian pemberian 

ekstrak rimpang rumput teki pada mencit 

betina untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap sistem reproduksi mencit 

khususnya siklus estrus masa subur mencit. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan  Rancangan 

Acak Lengkap dengan 3 dosis perlakuan 

dan 1 kontrol, serta ulangan 5 kali. Dosis 

ekstrak rimpang teki yang digunakan adalah 

0 mg (kontrol); 4,5 mg; 45 mg; 135 mg 

(perlakuan) dalam 0,4 ml aquabidest untuk 

satu kali pencekokan. Data dianalisis 

dengan analisis ragam,        apabila terdapat 

perbedaan nyata, dilanjutkan dengan uji 

beda nyata terkecil pada taraf 5 % untuk 
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perbandingan dari masing-masing 

kelompok.. 

Alat yang digunakan antara lain kandang 

mencit sejumlah 20 kandang, tempat 

makanan dan minuman mencit, kertas label 

untuk preparat, objek dan cover dan objek 

glas preparat, cotton bud untuk mengambil 

sel-sel vagina, mikroskop cahaya, kamera 

untuk foto atau gambar; soklet untuk 

pembuatan ekstrak rimpang teki, rotary 

evaporator untuk memekatkan ekstrak 

rimpang teki. Bahan yang digunakan yaitu  

20 ekor mencit betina fertil berumur 3-4 

bulan (berat sekitar ± 40 gram), pellet ayam 

sebagai makanan mencit, aquades, Giemsa 

3% untuk pewarnaan, minyak emersi untuk 

memperjelas objek yang akan diamati, 

ekstrak rimpang rumput teki, aquabidest 

untuk pengenceran ekstrak rimpang teki. 

Rimpang rumput teki yang diperoleh 

dibersihkan (dicuci), kemudian dijemur, 

selanjutnya dibuat serbuk dengan cara 

digiling.  Kemudian dibuat ekstrak dari 

serbuk dengan menggunakan soklet dan 

pelarut methanol. Ekstrak dipekatkan 

dengan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 35˚C (60 rpm) selama 1 jam, 

sehingga diperoleh ekstrak rimpang rumput 

teki. 

Hewan Uji (mencit betina) diaklimatisasi 

(1 minggu) dan dikelompokkan secara acak 

menjadi 4 kelompok (5 ekor mencit per 

kelompok). Dosis ekstrak rimpang rumput 

teki yang digunakn adalah : Kelompok 

kontrol diberi 0,4 ml aquabides (A); 

Kelompok perlakuan diberi dosis 

4,5mg/40grBB (B), dosis 45mg/ 40grBB 

(C), 135mg/40grBB (D) masing-masing 

dalam 0,4 ml aquabides. Pemberian ekstrak 

rimpang rumput teki pada hewan uji dengan 

cara dicekok (secara oral)  (selama 14 hari), 

kemudian dilakukan pemeriksaan ulas 

vagina mencit dan dilihat fase proestrus dan 

estrus dalam struktur histologi vagina 

dengan pewarna Giemsa,   (perbesaran 

100x). Pengambilan sampel epitel vagina 

dilakukan setiap 4 jam sekali.   

Parameter yang diamati adalah bentuk 

sel epitel vagina dan lama waktu (panjang) 

siklus estrus masa subur fase proestrus dan 

estrus mencit betina.  Fase proestrus 

ditandai dengan adanya sel-sel epitel biasa 

dan leukosit pada preparat histologi, 

sedangkan fase estrus ditandai dengan 

adanya sel-sel epitel bertanduk. Perhitungan 

panjang lama waktu siklus estrus dengan 

cara mengamati berapa lama waktu siklus 

estrus mencit setelah pemberian perlakuan 

dikurangi dengan lama waktu siklus estrus 

sebelum pemberian perlakuan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil pada gambar 1, 

struktur histologi ulas vagina mencit fase 

proestrus antara kontrol dan perlakuan, 

tidak menunjukkan perbedaan nyata, 

diketahui adanya sel epitel biasa dan 

leukosit.

 

Fase Proestrus  

 

     

 

 

       

sel epitel biasa    sel leukosit      sel epitel biasa   sel leukosit 

                  A                         B                       C                        D 
Gambar 1. Perbandingan struktur histologi ulas vagina betina antara kontrol dan perlakuan pada 

fase proestrus. Perbesaran 100x. 
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Tabel 1. Rata-rata lama waktu siklus estrus 

masa subur fase proestrus ±standar deviasi. 

 

Perlakuan Rata-rata lama waktu 

siklus estrus masa subur 

fase proestrus (jam) ± 

Standar Deviasi 

Kontrol (A) 25.0 ± 0.707  a 

4,5 mg/40 gr 

BB (B) 

24.2 ± 0.837  ab 

45 mg/40 gr BB 

(C) 

23.4±1.140    bc 

135 mg/40 gr 

BB (D) 

20.6±0.894    d 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf 

yang sama menunjukkan      tidak berbeda nyata 

pada taraf 5 % uji BNT. 

 

Perhitungan rata-rata lama waktu fase 

proestrus mencit betina kelompok kontrol 

dan perlakuan dapat dilihat pada tabel. 

Pada tabel 1 diketahui bahwa lama 

waktu fase proestrus menjadi semakin  

pendek jika dibandingkan dengan kontrol. 

Rata-rata lama waktu fase proestrus yang 

paling panjang terjadi pada perlakuan 

kontrol (25 jam), paling pendek terdapat 

pada perlakuan 135 mg/40 gr BB, (20,6 

jam). Pada hasil analisis ragam terdapat 

perbedaan nyata antara kelompok kontrol 

dengan perlakuan 45 mg dan 135 mg, tetapi 

pada perlakuan 4,5 mg tidak terdapat 

perbedaan nyata. Sehingga ada pengaruh 

perlakuan terhadap rata-rata periode waktu 

siklus estrus mencit betina fase proestrus. 

Uji lanjut dengan BNT pada taraf 5% antara 

kontrol dengan kelompok perlakuan 45 

mg/40grBB dan 135 mg/ 40 grBB 

menunjukkan beda nyata, sedangkan 

perbandingan nilai tengah antara kontrol 

dengan perlakuan  4,5 mg/40grBB tidak 

berbeda nyata. 

 

 
 

 
Gambar 2. Perbandingan rata-rata periode 

waktu siklus estrus fase proestrus  

mencit betina setelah perlakuan 

dengan ekstrak rimpang rumput teki. 

 

Pada saat proestrus, estrogen diproduksi 

seiring dengan perkembangan folikel di 

ovarium. Karena aktivitas estrogen 

menyebabkan proliferasi sel-sel epitel 

vagina, maka gambaran ulasan vagina pada 

fase ini ditandai dengan keberadaan sel-sel 

epitel berinti (Kusdiantoro dkk, 2005). Dari 

hasil tersebut diduga kandungan yang ada 

dalam rimpang teki tidak mempengaruhi 

struktur histologi ulas vagina mencit. 

Penurunan panjang lama waktu fase 

proestrus ini diduga karena ekstrak rimpang 

rumput teki mengandung senyawa alkaloid 

dan flavonoid yang bersifat antiestrogen 

yaitu hormon yang dapat menghambat atau 

mengganggu pertumbuhan folikel dan 

sekresi hormon estrogen (Sa‘roni dan 

Adjirin, 2001). 
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Fase Estrus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Epitel bertanduk   Epitel bertanduk    Epitel bertanduk    Epitel bertanduk 

            A             B      C                     D 
Gambar 3. Perbandingan strukrur histologi ulas vagina mencit   betina antara kontrol dan perlakuan 

pada fase estrus. Perbesaran 100x. 

 

Tabel 2.  Rata-rata lama waktu siklus estrus 

masa subur fase estrus ± standar 

deviasi. 

 

Perlakuan Rata-rata lama waktu 

siklus estrus masa subur 

fase estrus (jam) ± 

Standar Deviasi 

Kontrol (A) 24.0 ±1.871  a 

4,5 mg/40 gr 

BB (B) 

23.4 ±1.140  ab 

45 mg/40 gr 

BB (C) 

22.8±1.483  ac 

135 mg/40 gr 

BB (D) 

22.0 ±1.000  c 

 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

pada taraf 5 % uji BNT. 

 

Berdasarkan hasil histologi ulas vagina, 

diketahui bahwa fase estrus antara kontrol 

dan perlakuan, tidak menunjukkan 

perbedaan nyata. Perhitungan rata-rata 

lama waktu fase estrus mencit betina 

kelompok kontrol dan perlakuan dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Dari tabel 2 diketahui bahwa waktu 

siklus pada perlakuan menjadi semakin  

pendek dibandingkan dengan kontrol. 

Rata-rata lama waktu fase estrus yang 

paling panjang terjadi pada perlakuan 

kontrol (24 jam), paling pendek terdapat 

pada perlakuan 135 mg/40 gr BB (22 

jam). Pada hasil analisis ragam terdapat 

perbedaan nyata antara kelompok kontrol 

dengan perlakuan 135 mg, tetapi pada 

perlakuan 4,5 mg dan 45 mg tidak 

terdapat perbedaan nyata. Sehingga ada 

pengaruh perlakuan terhadap rata-rata 

lama waktu siklus estrus mencit; fase 

estrus. Pada uji lanjut BNT pada taraf 5%,  

perbandingan antara kontrol dengan 

kelompok perlakuan 135 mg/ 40 gr BB 

menunjukkan beda nyata, dengan 

perlakuan  4,5 mg/40gr BB  dan 45 mg/40 

gr BB tidak berbeda nyata. 

 

 
 
Gambar 4. Perbandingan rata-rata periode 

waktu siklus estrus fase estrus 

mencit betina setelah perlakuan 

dengan ekstrak rimpang rumput 

teki.
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Hormon estrogen menyebabkan 

peningkatan mitosis dan proliferasi sel-sel 

epitel dan proses pertandukan pada sel-sel 

epitel permukaan. Konsentrasi estrogen 

yang tinggi pada saat estrus mengakibatkan 

penebalan dinding vagina dan 

mengakibatkan sel-sel epitel mengalami 

pertandukan dan terlepas dari dinding epitel 

vagina. Sel-sel pertandukan terlihat 

dominan  pada hasil ulas vagina (Kumar et 

al, 2005). Dari hasil tersebut diduga 

kandungan yang ada dalam rimpang teki 

tidak mempengaruhi struktur histologi ulas 

vagina mencit. Perkembangan dan 

kemampuan ovarium untuk menghasilkan 

hormon estrogen dapat dilihat secara tidak 

langsung melalui efek estrogen yang 

dihasilkan terhadap perubahan sitologi 

epitel vagina. Estrogen menyebabkan 

peningkatan mitosis dan proliferasi sel-sel 

epitel dan proses pertandukan pada sel-sel 

epitel permukaan (Astirin dan Mutmainah, 

2002). 

Pada hasil penelitian, lama waktu siklus 

estrus mencit menjadi lebih singkat 

dibandingkan dengan kontrol. Hal  ini 

diduga karena efek antiestrogen yang 

dikandung oleh rimpang teki menghambat 

ovarium untuk memproduksi estrogen lebih 

banyak.  
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